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ABSTRAK 

 

Material komposit serat adalah penyusun komposit yang bahan penguatnya menggunakan 

serat. Material komposit polimer yang menggunakan serat alam sebagai penguat memiliki 

beberapa kelebihan hal ini disebabkan serat alam mudah didaur ulang, mampu terbiodegrasi, 

harganya ekonomis, memiliki massa yang rendah, serta memiliki sifat mekanik optimal dan juga 

termasuk bahan yang dapat diperbarui karena berasal dari alam. Penelitian ini menggunakan serat 

kulit jagug sebagai penguat dan resin epoxy  sebagai matriks (pengikat). Parameter yang digunakan 

yaitu kadar konsentrasi NaOH dengan presentase 0%, 10%, 15%, dan 20%. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kadar konsentrasi NaOH pada serat klobot jagung terhadap 

kekuatan tarik dan pola patahan. Pembuatan koposit menggunakan metode Vacuum Assisted Resin 

Infusion (VARI). Pengujian tarik dan analisis pola patahan dilakukan untuk mengetahui seifat 

mekanik material. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kadar konsentrasi NaOH berpengaruh 

terhadap kekuatan tarik. Nilai kekuatan tarik tertinggi terjadi pada spesimen dengan kadar 

konsentrasi NaOH 15% yakni sebesar 8,94N/mm2 . Secara umum,disetiap patahan terdapat cacat 

fiber pull out. 

 

Kata kunci: Komposit, Konsentrasi NaOH, Serat Klobot Jagung, Vacumm Assisted Resin 

Infusion.  
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ABSTRACT 

 

Fiber composite material is a composite constituent whose reinforcement uses fiber. 

Polymer composite materials that use natural fibers as reinforcement have several advantages, 

this is due to the fact that natural fibers are easily recycled, biodegradable, economical in price, 

have low mass, and have optimal mechanical properties and are also renewable materials because 

they come from nature. This study used corn husk fiber as a reinforcement and epoxy resin as a 

matrix (binder). The parameters used are the concentration of NaOH with the percentage of 0%, 

10%, 15%, and 20%. This study aims to determine the effect of NaOH concentration levels in corn 

husk fiber on tensile strength and fracture patterns. Making composites using the Vacuum Assisted 

Resin Infusion (VARI) method. Tensile testing and fracture pattern analysis were carried out to 

determine the mechanical properties of the material. The test results show that the concentration 

of NaOH affects the tensile strength. The highest tensile strength value occurred in the specimen 

with a concentration of 15% NaOH, which was 8.94N/mm2. In general, in every fracture there is 

a fiber pull out defect. 

 

Keywords:  Composite Concentration of NaOH, Corn Husk Fiber, Vacumm Assisted Resin 

Infusion,   
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